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RINGKASAN

Tanaman obat di Indonesia sudah sejak lama dikenal dan dimanfaatkan
oleh masyarakat sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi masalah
kesehatan, ini merupakan warisan nenek moyang bangsa yang berlangsung turun
temurun, sehingga mampu meracik berbagai ramuan tanaman obat tradisional
Indonesia. Oleh karena itu, potensi sebagai penyedia berbagai jenis tanaman obat
dan kemampuannya dalam meracik berbagai jenis tanaman obat menjadi berbagai
jenis obat tradisional harus dipertahankan dan dikembangkan bagi kepentingan
bangsa.

Untuk menggalakkan tanaman obat diperlukan pembinaan oleh instansi
terkait (Dina Pertanian , Dinas kesehatan, dsb.) kepada anggota masyarakat agar
mereka memiliki pandangan positif terhadap tanaman obat, sehingga mereka
bersedia memanfaatkan sebagai dari lahannya untuk ditanami tanaman obat.
Selain itu, diperlukan juga pembentukan jaringan komunikasi diantara penggiat
tanaman obat untuk membangun kesepahaman dalam membangun, memeliharan,
dan meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman obat di Indonesia.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui menggambarkan: (1) Karakteristik
petani yang terlibat dalam Jejaring komunikasi tani tanaman obat (2) Jejaring
komunikasi yang terbangun oleh  anggota kelompok tani (3) kohesivitas
kelompok yang terlibat dalam Jejaring komunikasi tanaman obat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Karakteristik petani yang terlibat
dalam jejaring komunikasi tanaman obat sebagian besar perempuan yang
berpendidikan SD, mereka menjadi petani tanaman obat sekitar 1-2 tahun. Untuk
mencari informasi memanfaatkan televisi, radio dan surat kabar. Jenis tanaman
obat yang ditanam kebanyakan adalah Jahe, kunyit, dan temu lawak. Sebagian
besar petani memiliki lahan di bawah % hektar. Alasan menanam tanaman obat
dengan untuk memanfaatkan lahan, menambah ekonomi keluarga, untuk obat,
dan mengikuti anjuran pemerintah, memanfaatkan lahan, menambah ekonomi
keluarga, untuk obat,” dan mengikuti anjuran pemerintah. (2) Tingkat jejaring
komunikasi yang terbangun oleh anggota kelompok tani dapat dikategorikan
tinggi. (3) Tingkat kohesivitas kelompok yang terlibat dalam Jjejaring komunikasi
dikategorikan tinggi.

Kata kunci: Karakteristik petani, Jejaring komunikasi, kohesivitas kelompok




PRAKATA

Puji Syukur Pénulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat —Nya,
taufik dan hidayah-Nya, laporan kemajuan penelitian dengan judul Optimalisasi
jejaring komunikasi oleh Dinas Pertanian dalam penyebaran informasi tanaman
obat di Jawa barat telah berhasil diselesaikan.

Penelitian ini berusaha menggambarkan variabel : Karakteristik Petani,
Jejaring komunikasi anggota kelompok tani, dan Kohesivitas anggota kelompok
tani. Kegiatan penelitian ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa adanya
kerjasama, dukungan dan bantuan semua pihak. Oleh karena itu, kami dari tim
pelaksana kegiatan penelitian mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada semua pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan ini.

Semoga semua amal baiknya kepada penulis mendapat imbalan yang lebih
besar dari Allah SWT. Amin

Hormat Kami,

Tim Pelaksana
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi tanaman obat
terbesar di dunia setelah Brazil, terdapat kurang lebih 3000 tanaman obat ditemukan di
Indonesia, sehingga meridapat jukukan Live Laboratory. Dengan jumlah tanaman obat
yang sebesar itu, Indonesia berpotensi untuk mengembangkan obat herbal, namun
menurut Johnherf (2007), “baru sekitar 1200 spesies tanaman obat yang dimanfaatkan
dan diteliti sebagai obat tradisional”,

Tanaman obat di Indonesia sudah sejak lama dikenal dan dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi masalah kesehatan, dan ini
merupakan warisan nenek moyang bangsa yang berlangsung turun temurun, sehingga
mampu meracik berbagai ramuan tanaman obat tradisional Indonesia. Oleh karena itu,
potensi sebagai penyedia berbagai jenis tanaman obat dan kemampuannya dalam
meracik berbagai jenis tanaman obat menjadi berbagai jenis obat tradisional harus
dipertahankan dan dikembangkan bagi kepentingan bangsa.

Potensi lainnya adalah maraknya gerakan kembali ke alam (back to nature),
menyebabkan penggunaan obat alami dari tanaman herbal semakin meningkat, karena
obat yang berasal dari bahan alam memiliki efek samping yang lebih rendah
dibandingkan obat-obatan kimia, hal ini disebabkan tanaman-tanaman tersebut
mengandung zat-zat atau senyawa aktif yang terbukti bermanfaat bagi kesehatan. Oleh
karena itu, penanaman tanaman obat harus digalakan lagi supaya tidak punah atau
diambil alih oleh bangsa lain,

Untuk menggalakkan tanaman obat diperlukan pembinaan oleh instansi terkait
(Dina Pertanian , Dinas kesehatan, dsb.) kepada anggota masyarakat agar mereka
memiliki pandangan positif terhadap tanaman obat, sehingga mereka bersedia
memanfaatkan sebagai dari lahannya untuk ditanami tanaman obat. Selain itu, diperlukan
juga pembentukan jaringan komunikasi diantara penggiat tanaman obat untuk
membangun kesepahaman dalam membangun, memeliharan, dan meningkatkan kualitas
dan kuantitas tanaman obat di Indonesia.

Salah satu elemen dalam masyarakat yang berpotensi untuk menanam dan
memilihara tanaman obat adalah kelompok tani, karena kelompok tani merupakan motor

utama dalam memfasilitasi kaum tani dalam melakukan usahataninya. dan mereka
1



